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Abstrak

Pada pengajaran musik masa kini, guru seni musik memanfaatkan media
pembelajaran guna meningkatkan kemampuan bermusik pada siswa, khususnya
kemampuan membaca notasi balok. Dalam pembelajaran notasi balok sendiri,
terdapat berbagai media pembelajaran dengan perangkat lunak notasi musik yang
dapat mengoptimalkan pembelajaran musik — salah satunya adalah MuwseScore.
MuseScore adalah perangkat lunak notasi balok yang gratis dan dapat digunakan di
berbagai konteks seperti sekolah, kursus musik, paduan suara, orkestra, dan lain-lain.
Sayangnya, masih sedikit penelitian yang mengkaji MuseScore sebagai media
pembelajaran musik di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
penerapan media pembelajaran MuseScore dan dampaknya terhadap perubahan
kemampuan membaca notasi balok siswa kelas VII di SMP Strada Santa Anna. Salah
satu alasan peneliti memilih siswa kelas VII adalah batas umur minimum pengguna
MuseScore yaitu kelompok usia SMP. Metode penelitian yang digunakan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Peneliti melakukan pre-fest dan post-test pada kelas
variabel dan kontrol. Tindakan dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan, dengan
durasi 90 menit pada setiap pertemuannya. Setelah melaksanakan pre-fest dan post-test,
kedua hasil tersebut dianalisis dan diselidiki untuk mengetahui nilai rata-rata yang
didapat pada kedua kelas, peningkatan nilai, dan persentase peningkatan nilai.
Berdasarkan hasil analisis data, penerapan media pembelajaran MuseScore dapat
meningkatkan kemampuan membaca notasi balok siswa kelas VII. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa persentase peningkatan nilai rata-rata siswa kelas variabel lebih
tingei daripada kelas kontrol, yaitu 18,07% untuk kelas variabel dan 10,02% untuk
kelas kontrol.

Kata Kunci: MuseScore, Membaca Notasi Balok
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The Implementation of Musescore as Instructional Media
to Improve Seventh-Grade Students’ Music Notation
Reading Skills at SMP Strada Santa Anna

Abstract

In today’s music teaching, music teachers utilize instructional media to heighten
students’ musical abilities, in particular the students’ ability to read music notation.
In learning music notation itself, there are various music notation software applied
to optimize students’ music learning — one of them is MuseScore. MuseScore is a
free music notation software that is implemented in various contexts, such as in
schools, music courses, choirs, orchestras, and others. Unfortunately, there were
limited studies in Indonesia that have already examined MuseScore as a music
instructional media in the classroom. This research aims to analyze MuseScore's
implementation as instructional media and its capability to improve music notation
reading skills of seventh-grade students at SMP Strada Santa Anna. One of the
reasons the researcher chose the seventh-grade students was the minimum age limit
for MuseScore users, which is the junior high school age group. This research
method is classtroom action research. The researcher conducted pre-test and post-
test on the variable and control classes. The classroom research was carried out in
three meetings, with a duration of 90 minutes for each meeting. After conducting
pre-test and post-test, the two results were analyzed and investigated to determine
the average scores of both classes, the score improvements, and their percentages.
The data analysis results showed that the implementation of MuseScore as a music
instructional media could improve the music notation reading skills of seventh-grade
students. These results indicated that the increase in average score percentage is
higher on the variable class students, which is 18.07% compared to 10.02% for the
control class students.

Keywords: Musescore, Music Notation Reading

Pendahuluan

Media pembelajaran merupakan sarana yang dapat membantu siswa untuk lebih me-
mahami bahan ajar yang diberikan oleh guru dalam proses pembelajaran. Dengan adanya media
pembelajaran, guru dapat menyediakan bahan ajar secara efisien dan efektif — jika media yang
dipilih sesuai dan memenuhi kebutuhan belajar siswa (Nurrita, 2018). Seiring dengan adanya
perkembangan teknologi yang begitu pesat, media pembelajaran juga menjadi lebih bervariasi dan

fleksibel. Sehingga, media pembelajaran berbasis teknologi dapat mengubah suatu proses pembela-
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jaran yang konvensional dan membosankan menjadi menarik dan menyenangkan (Tahel & Gint-
ing, 2019). Oleh karena itu, kemajuan teknologi dalam pendidikan memicu adanya perkembangan
media pembelajaran, yang mampu menyesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa masa kini.

Di balik dari kemajuan teknologi pendidikan dan inovasi para guru seni musik, masih ser-
ing ditemukan persoalan pedagogi dan salah konsep terhadap penyampaian materi pembelajaran
pada beberapa sekolah. Salah satu contohnya adalah pada pengajaran mengenai notasi balok pada
pembelajaran musik. Kurangnya kreativitas guru dalam mengajarkan notasi balok dapat mengaki-
batkan pelaksanaan pembelajaran bersifat konvensional. Salah satu pilihan yang dipilih guru untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang notasi balok adalah dengan memberikan pekerjaan ru-
mah berupa latthan membaca notasi balok (Maryani, Fretisari, & Munir, 2017). D1 samping itu,
siswa juga masih mengalami kesulitan dalam membaca notasi balok, salah satunya adalah ketepatan
membaca nilai dan bunyi suatu notasi balok (Siswanto & Firmansyah, 2018). Hal ini menyebabkan
siswa melihat notasi balok mirip dengan rumus matematika dan fisika (Pangesti, 2014). Dampak
dari permasalahan ini dapat menimbulkan kurangnya minat dan motivasi siswa dalam mempelajari
notasi balok, sehingga hasil belajar mereka juga berdampak kurang baik.

Untuk mengantisipasi dampak tersebut, guru musik memerlukan media pembelajaran yang
mendukung pembelajaran para siswa, khususnya mengenai notasi balok. Salah satu media pem-
belajaran yang cocok digunakan oleh guru dan siswa dalam materi pembelajaran notasi balok ada-
lah perangkat lunak notasi musik, seperti Szbelius, Encore, Finale, dan MuseScore. Akan tetapi, Lehim-
ler (2019) menemukan bahwa perangkat lunak notasi musik tersebut masih jarang digunakan dalam
pembelajaran musik. Hal ini dikarenakan guru musik belum familier dengan penerapan perangkat
lunak notasi musik (Lehimler, 2019). Oleh karena itu, penelitian yang menganalisis perangkat lunak
notasi musik terhadap kemampuan membaca notasi balok siswa masih terbatas.

Adapun penelitian terkait analisis perangkat lunak notasi musik terhadap kemampuan
membaca notasi balok telah dilakukan oleh Herdinasari dan Sumaryanto (2013). Penelitian tersebut
membuktikan bahwa minat dan hasil belajar membaca notasi musik balok siswa kelas VII G di
SMP Negeri 4 Ungaran setelah diterapkan media pembelajaran Sibelins meningkat (Herdinasari &
Sumaryanto, 2013). Wahyudi dan Raharjo (2017) menggunakan Encore dalam penelitiannya untuk
membantu guru SD dalam meningkatkan kemampuan membaca notasi balok. Pada penelitian ter-
sebut, meningkatnya kemampuan guru SD dalam membaca notasi balok memberikan dampak ter-
hadap siswa dalam membawakan lagu sesuai dengan partitur (Wahyudi & Raharjo, 2017). Secara

keseluruhan, penelitian yang meneliti mengenai perangkat lunak notasi musik cenderung berfokus
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terhadap penggunaan perangkat lunak notasi musik Szbe/ius dan Encore. Padahal, terdapat perangkat
lunak notasi musik lain yang dapat digunakan dalam pembelajaran, salah satunya adalah MuseScore.

Meskipun ada beberapa penelitian yang menggunakan MuseScore untuk membuat bahan
ajar, masih sedikit penelitian yang mengkaji MuseScore sebagai media pembelajaran yang digunakan
oleh guru dan siswa, khususnya di Indonesia. Walaupun MuseScore tidak didisain untuk digunakan
oleh profesional seperti sejumlah perangkat lunak notasi musik berbayar, MuseScore sangat layak
untuk diaplikasikan kepada siswa (Sabatella, 2016). MuseScore sendiri dapat diunduh secara gratis,
sehingga membuat siswa dapat dengan lebih mudah mengakses media pembelajaran tersebut.
Secara kelebihan, MuseScore juga mampu menyimpan partitur pengguna secara daring agar terhindar
dari kehilangan data (“Share scores online,” 2021). Tidak hanya itu, MuseScore telah merilis aplikasi
telepon pintar secara gratis untuk Android dan iOS, membuat pembelajaran di dalam dan di luar
kelas menjadi efektif dan efisien (Larasati & Sukmayadi, 2021). Selain kelebihannya, MuseScore juga
sangat bermanfaat bagi siswa dan guru. MuseScore dapat meningkatkan keterampilan membaca dan
menulis melalui belajar mandiri dan latihan, dan juga menjadi bahan pengajaran dan lembar kerja
(“Why music teachers use MuseScorer,” n.d.).

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis penerapan media pembelajaran MuseScore dan
dampaknya terhadap perubahan kemampuan kemampuan membaca notasi balok siswa kelas VII
di SMP Strada Santa Anna. Penelitian ini diharapkan siswa mampu meningkatkan kemampuan
membaca notasi balok dan mengimplementasikan notasi balok ke dalam permainan musik mereka.

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK).
Pembelajaran Musik pada Sekolah Menengah Pertama (SMP)

Menurut Wicaksono (2009), pelajaran musik yang diajarkan sejak sekolah memungkinkan
para siswa mulai belajar mencintai seni musik, mengekspresikan diri, meningkatkan kecerdasan
intelektual, serta memahami berbagai budaya bangsa. Proses pembelajaran musik di sekolah dil-
aksanakan dengan berbagai kegiatan seperti mendengarkan, memainkan alat musik, membaca no-
tasi, serta bernyanyi bersama. Proses tersebut menghasilkan pengalaman bermusik yang menyatu
dengan adanya pemahaman berbagai elemen yang terdapat pada musik seperti melodi, harmoni,
irama, bentuk, dan gaya musik (Wicaksono, 2009).

Sesuai dengan Kurikulum 2013, mata pelajaran seni musik adalah salah satu dari empat

aspek seni di dalam ruang lingkup mata pelajaran Seni Budaya. Standar Kompetensi Lulusan (SKL)
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atau Kompetensi Inti (KI) dalam mata pelajaran seni musik, terutama pada jenjang Sekolah Menen-
gah Pertama (SMP) adalah mengapresiasi dan berkreasi seni musik melalui teknik vokal dan alat

musik (Purnomo, Haerudin, Rohmanto, & Juih, 2017).

Tabel 1. KD 3 dan KD 4 Seni Musik Kelas VII

KD 3 (Pengetahuan) KD 4 (Keterampilan)
3.1 Memahami konsep dasar bernyanyi satu 4.1 Menyanyikan lagu dengan satu suara
suara secara berkelompok dalam bentuk secara berkelompok dalam bentuk
unisono unisono
3.2 Memahami dasar bernyanyi dengan dua 42 Menyanyikan lagu dengan dua suara atau
suara atau lebih secara berkelompok lebih dalam bentuk kelompok vokal
3.3  Memahami konsep dasar permainan alat 43  Memainkan alat musik sederhana secara
musik sederhana secara perorangan perorangan

3.4 Memahami konsep dasar ansambel musik 4.4 Memainkan ansambel musik sejenis dan
campuran

Sumber: Permendikbud Nomor 24 Tahun 2016

Berdasarkan penelitian yang akan dikaji, sasaran dari penelitian ini adalah siswa kelas VII
(Tujuh). Sesuai pada Tabel 1, siswa akan memainkan beberapa lagu daerah dan nasional, baik itu
dalam bernyanyi maupun bermain alat musik, sambil membaca notasi balok. Walaupun kemam-
puan membaca notasi balok tidak tertera pada SKL atau KI, buku pelajaran Seni Budaya yang
diterbitkan oleh Kemendikbud memaparkan partitur lagu notasi angka dan notasi balok. Oleh ka-
rena itu, guru dan siswa seharusnya bisa membaca notasi angka dan notasi balok. Pembelajaran
notasi balok ini sangat berguna untuk materi pembelajaran kelas VIII (Delapan) dan IX (Sembilan),
seperti pengembangan ornamentasi ritmis dan melodis dalam lagu, serta memahami konsep, ben-
tuk, dan ciri-ciri musik populer (Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 24 Tahun
2016 Tentang Kompetensi Inti Dan Kompetensi Dasar Pelajaran Pada Kurikulum 2013 Pada Pen-
didikan Dasar Dan Pendidikan Menengah, 2016).

Maryani, Fretisari, dan Munir (2017) menyatakan bahwa notasi balok adalah sistem penu-
lisan lagu atau karya musik lainnya yang dituangkan dalam bentuk gambar. Simbol yang menggam-
barkan bunyi ini dituliskan dalam notasi balok sesuai dengan tinggi rendah dan sifat bunyi yang
disimbolkan. Dalam materi notasi balok, siswa juga diperkenalkan beberapa istilah, seperti garis
paranada, tanda kunci, birama, garis birama, dan garis birama penutup (Maryani, Fretisari, & Munir,

2017).
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Menurut Penttinen (2015), kemampuan membaca notasi balok dibagi menjadi tiga jenis,

yaitu:

1. Sight reading adalah kegiatan mengubah informasi yang didapatkan dari notasi musik (nada,
ritmik, dan lain-lain) menjadi gerakan motorik secara langsung, baik saat bernyanyi maupun
memainkan alat musik.

2. Rebearsed reading adalah kegiatan membaca notasi balok yang sudah dilatih sebelumnya beberapa
kali, sehingga pembaca telah mengenali struktur maupun notasinya dan kemudian melakukan
refleks motorik dengan tepat.

3. Silent reading adalah kegiatan membaca notasi balok tanpa mengubah informasi menjadi gerakan

motorik.

Berdasarkan penelitian yang akan dikaji, sigh? reading dan rebearsed reading merupakan kemam-
puan membaca notasi balok yang cocok diterapkan dalam pembelajaran musik kelas VII (Tujuh)
pada penelitian ini. Siswa kelas VII melatih kemampuan rebearsed reading terlebih dahulu untuk
membiasakan mereka dengan bacaan partitur notasi balok. Siswa dapat membaca notasi balok
dengan sight reading, apabila mereka sudah mengasah kemampuan rebearsed reading dengan baik dan
lancar. Dengan kemampuan sight reading, siswa juga dapat meningkatkan kemampuan bernyanyi

dan bermain alat musik (Adrian, 2020; Sujono, Bramantyo, & Surtihadi, 2020).

Pengajaran Musik pada Masa Kini

Dalam penggunaan materi berbasis teknologi, ada banyaknya jenis perangkat lunak yang
dapat digunakan oleh guru musik seperti perangkat lunak yang difungsikan untuk menulis,
merekam, menyalin musik, serta mendengarkan dan menonton produk media visual atau audio.
Maka, perangkat lunak musik seharusnya bisa dijadikan sebagai media pembelajaran di sekolah.
Namun bagi sebagian orang, menguasai bermacam-macam jenis perangkat lunak bukanlah hal yang
mudah. Pada kenyataannya, kemajuan teknologi ini mendorong guru untuk mampu memanfaatkan
berbagai macam perangkat lunak pada pendidikan pada masa kini (Nart, 2016).

Pada sebelum era modern, pengajaran musik lebih berfokus pada pengembangan pedagogi.
Beberapa pendekatan dalam pendidikan musik bermunculan, seperti Dalcroze dengan Eurhythmics
yang menggabungkan gerakan tubuh mereka dengan ritme, Kodaly dengan menekankan prinsip
bahasa ibu atau memainkan lagu rakyat, Orff dengan memasukkan pengalaman musik secara fisik
dan pengalaman musik berdasarkan suara, dan lain-lain. Beberapa pendekatan tersebut masih

digunakan hingga sekarang. Dengan pendekatan yang sudah ada dan digabungkan dengan
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teknologi pada masa ini, pembelajaran musik menjadi lebih menarik, mudah, dan efektif bagi guru
dan siswa. Contohnya adalah fitur notasi Kodaly atau simbol hand-sign bisa ditemukan pada
perangkat lunak notasi musik seperti flar dan MuseScore.

Pengajaran musik dengan komputer pernah mendapatkan banyak kritik dengan salah satu
argumen, yaitu siswa akan sulit menulis notasi musik. Namun, penelitian menunjukkan bahwa
perangkat lunak notasi musik sebenarnya mampu mempercepat penulisan musik karena arah dan
posisi notasi balok itu sendiri sudah diatur secara otomatis melalui program tersebut (Choksy,
2001). Oleh karena itu, perangkat lunak notasi musik dapat menjadi efektif untuk meningkatkan
kemampuan membaca notasi balok siswa. Sebagai media pembelajaran, perangkat lunak notasi

musik adalah salah satu jenis perangkat yang cocok untuk digunakan oleh guru dan siswa.

Media Pembelajaran

Pada pengajaran era kontemporer, guru berusaha untuk menciptakan kelas yang menarik
dan menyenangkan dengan menggunakan media pembelajaran (Tahel & Ginting, 2019). Menurut
Ekayani (2017), pengertian media pembelajaran sendiri adalah segalanya yang dapat menyalurkan
pesan serta membantu merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan siswa dalam kegiatan belajar-
mengajar. Sementara itu, Adam dan Syastra (2015) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah
segala bentuk dalam proses pembelajaran yang mempermudah guru dalam penyampaian materi
pembelajaran kepada siswa. Dari kedua pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran adalah segala bentuk yang tersedia untuk memudahkan penyampaian materi pem-
belajaran agar tercapainya tujuan pembelajaran dengan efektif dan efisien, serta terjadinya proses
belajar pada siswa.

Media pembelajaran diklasifikasi menjadi empat jenis menurut Sumiharsono dan Hasanah
(2017) yaitu:

1. Media Visual: Media yang memanfaatkan kemampuan penglihatan siswa.

2. Media Audio: Media yang memanfaatkan kemampuan pendengaran siswa.

3. Media Audiovisual: Media yang memanfaatkan gabungan antara kemampuan indra penglihatan
dan pendengaran siswa.

4. Multimedia: Media yang memanfaatkan lebih dari satu indra. Implementasi multimedia

biasanya dibantu dengan penggunaan komputer.

Banyak cara yang menarik minat para pelajar untuk memanfaatkan teknologi dalam pen-
didikan musik, salah satunya adalah menggunakan perangkat lunak. Berdasarkan fungsional,

perangkat lunak musik terdiri dari tiga macam menurut Freedman (2013) yaitu:
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1. Perangkat Lunak Notasi Musik: Program yang digunakan untuk menulis, mendengar,
membaca musik dalam bentuk notasi balok.

2. Perangkat Lunak Audio: Program yang digunakan untuk merekam permainan musik.

3. Perangkat Lunak Seguencing: Program yang digunakan untuk menulis, memanipulasi, dan

mendengarkan musik bergenre elektronik.

Adapun beberapa teori media pembelajaran yang dikemukakan oleh para ahli (Leonard,

2002) antara lain:

1. Teori Sistem Simbol
Teori yang dikemukakan oleh Gavriel Salomon yang berisi tentang hubungan erat antara media
dengan siswa dalam kemajuan kognitif siswa. Menurut Salomon, media yang digunakan harus
sesuai dengan latar belakang pelajar, pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan. Melalui
media, pola dan rangkaian bentuk simbol tersebut atau yang dikenal dengan sistem simbol,
memberikan pengetahuan yang baru kepada siswa.

2. Teori Desain Media Pengetahuan
Teori Desain Media Pengetahuan adalah teori yang dikemukakan oleh Ron Baecker yang berisi
tentang penggunaan multimedia dalam kegunaannya pada kehidupan manusia sehari-hari
maupun proses pembelajaran siswa. Menurut Baecker, media pengetahuan didesain untuk
mendukung pemikiran manusia, pembelajaran, komunikasi, dan berbagi pengetahuan. Selain
itu, media pengetahuan harus disesuaikan dengan lingkungan belajar yang ada.

Berdasarkan penelitian yang akan dikaji, kedua teori tersebut memiliki kaitannya dengan
penelitian ini. Media pembelajaran MuseScore menciptakan skema baru tentang notasi balok kepada
siswa dan siswa memperoleh pengetahuan notasi balok dari skema yang mereka pelajari melalui
MuseScore. Hal ini sesuai dengan pernyataan teori sistem simbol, dimana siswa dapat mengalami
kemajuan kognitif dengan adanya hubungan erat antara dirinya dan media pembelajaran yang
digunakan. Sementara itu, hubungannya dengan teori desain media pengetahuan adalah penelitian
ini akan menganalisis media pembelajaran MuseScore yang digunakan untuk mendukung pembela-
jaran musik dalam kehidupan sehari-hari dan berbagi pengetahuan notasi balok, salah satunya da-

lam pembelajaran jarak jauh.
Penggunaan Media Pembelajaran MuseScore pada Pengajaran Musik

MuseS core adalah perangkat lunak notasi musik yang gratis, tanpa limitasi, mudah digunakan,
sumber terbuka, dapat dihubungkan dengan MIDI keyboard, dan bisa dikirim dengan berbagai

jenis file. MuseScore tersedia untuk berbagai sistem operasi pada komputer, Android dan iOS pada
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telepon pintar. Menurut situs MuseScore, perangkat lunak ini dapat digunakan di sekolah, kursus
musik, paduan suara, orkestra, dan lain-lain. Dalam penggunaannya sebagai media pembelajaran,
kelebihan MuseScore adalah membantu peningkatan kemampuan literasi, salah satunya adalah mem-
baca notasi balok (“Why music teachers use MuseScore?,” n.d.). Untuk menggunakan MuseScore,
batas usia minimum pengguna adalah kelompok usia SMP (“Musescore User Agreement — Terms

of Service,” n.d.).
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Gambar 1. Tampilan Layar MuseScore pada Komputer

Pengguna MuseScore pada komputer dan telepon pintar mampu mendengar sambil bermain
lagu di waktu yang sama karena dibantu dengan fitur play along dan playhead, menggunakan metronome
yang bisa diatur kecepatannya untuk menyelaraskan permainan lagu dengan kemampuan
pengguna, dan mengulang satu atau lebih bar jika masih mengalami kesulitan pada bagian tersebut
dengan /oop playback (Cline, 2017). Selain itu, bahan untuk pengajaran dan lembar kerja bisa dibuat
melalui media pembelajaran MuseScore (“Why music teachers use MuseScore?,” n.d.).

Setelah mengunduh dan melakukan instalasi pada MuseScore, MuseScore memberikan opsi
tur perangkat lunak tersebut dan cara penggunaannya masing fitur kepada para pemula (“Learning
MuseScore”, n.d.) seperti berikut:

1. Pengenalan interface pengguna,
Memasukkan not bunyi dan not istirahat dalam partitur,

2

3. Memasukkan simbol dari palet,

4. Menavigasi partitur dengan keyboard,
5

Ubah properti dengan Inspector, dan lain-lain.

Penelitian ini mengimplementasikan MuseScore pada pembelajaran musik kelas VII di SMP

Strada Santa Anna. Peningkatan dapat dipantau dengan membandingkan rata-rata pre-fest (sebelum
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tindakan) dan post-fest (sesudah tindakan), dan dengan mengembangkan interpretasi mutu pembela-
jaran siswa. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian ini adalah kemampuan membaca notasi
balok kelas variabel setelah menggunakan media pembelajaran MuseScore, menunjukkan pening-

katan yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian tindakan
kelas (PTK). Menurut Azizah (2021), penelitian tindakan kelas adalah sejenis bentuk studi atau
kegiatan ilmiah yang dilaksanakan oleh pengajar atau peneliti di kelas melalui langkah-langkah yang
dibuat untuk meningkatkan proses dan hasil belajar. Konsep dari PTK ini menggunakan teknik
true experimental design dengan bentuk pre-fest post-test control group design. Penelitian ini membagi
kelompok siswa menjadi dua, yaitu kelas kontrol dan variabel. Kelas kontrol tidak diberi perlakuan,
sedangkan kelas variabel diberi perlakuan berupa pembelajaran dengan MuseScore.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VII di SMP Strada Santa Anna, yang berada di
Duren Sawit, Jakarta Timur. Kelas VII A dipilih sebagai kelompok siswa variabel, sedangkan kelas
VII C dipilih sebagai kelompok siswa kontrol. Pada kelas variabel terdapat 36 siswa, yang terdiri
dari 18 siswa perempuan dan 18 siswa laki-laki. Pada kelas kontrol terdapat 36 siswa, yang terdiri
dari 19 siswa perempuan dan 17 siswa laki-laki. Saat penelitian berlangsung, pengawas juga ikut
bergabung untuk mengawasi siswa selama pembelajaran.

Selama pandemi COVID-19, pembelajaran Seni Budaya dilaksanakan secara hybrid. Na-
mun untuk kelas VII, seluruh pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar Seni Budaya dilakukan penuh
secara daring dan melalui video konferensi yaitu Zoom. Tahap observasi awal dan perencanaan
telah dilaksanakan pada tanggal 14 September sampai 24 September 2021, dan dilanjutkan pada
tanggal 5 Oktober sampai 8 Oktober 2021. Sebelum memberikan tindakan, pertama-tama pre-test
dilakukan, dan selanjutnya diberikan perlakuan. Pelaksanaan tindakan berlangsung selama tiga
minggu, dan minggu terakhir atau minggu ke-empat diadakan post-test. Tindakan dilakukan mulai
dari tanggal 15 Oktober sampai 23 November 2021.

Penelitian ini menggunakan metode PTK dari Kurt Lewin. Sesuai dengan model PTK Kurt
Lewin, berikut empat langkah atau tahap yang dilakukan pada penelitian ini yaitu:

1. Perencanaan
Perencanaan tindakan untuk siswa kelas VII di SMP Strada Santa Anna pada mata pelajaran
seni musik, yaitu alokasi waktu untuk materi pembelajaran bernyanyi unisono adalah tiga kali

pertemuan, dan setiap pertemuannya berdurasi 90 menit.
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2. Tindakan
Pelaksanaan tindakan akan diadakan di kelas secara daring. Rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) digunakan sebagai pedoman pelaksanaan tindakan agar tercapainya kompetensi dan
tujuan pembelajaran bagi siswa.

3. Observasi
Observasi dilakukan untuk mengumpulkan beberapa sumber data seperti foto, video, dan
catatan lapangan. Selain itu, observasi bertujuan untuk menganalisis pengaruh siswa setelah
menggunakan MuseScore pada pembelajaran musik.

4. Refleksi
Refleksi dilakukan agar melihat perbedaan hasil pre-fest dan post-test yang telah didapatkan dari
pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu, refleksi bisa dilakukan setelah melakukan post-test
pada pertemuan terakhir.

Pengumpulan data yang dilakukan terdiri dari tes, catatan lapangan, dan dokumentasi. Baik
pre-test maupun post-test, tes yang diberikan berupa praktik dan bertujuan untuk mengukur kemam-
puan membaca notasi balok dengan memainkan sebuah partitur lagu daerah atau nasional. Hasil
tes digunakan untuk menganalisis data primer, sedangkan foto, video, dan catatan lapangan sebagai

dokumen.
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Rubrik penilaian adalah instrumen penelitian yang digunakan untuk mengamati kemam-
puan membaca notasi balok pada setiap siswa. Rubrik penilaian disusun berdasarkan beberapa
aspek yang terdapat dalam kemampuan membaca notasi balok. Aspek pada rubrik penilaian terdiri
dari empat, antara lain kelancaran membaca notasi, tempo, intonasi, dan ritme. Rincian rubrik

penilaian dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rubrik Penilaian

RUBRIK PENILAIAN
Aspek yang 4 3 2 1
dinilai (Sangat Baik) (Baik) (Cukup) (Kurang)
Kelancaran  Siswa lancar dalam Siswa lumayan Siswa kurang Siswa tidak lancar
Membaca membaca notasi lancar dalam lancar dalam dalam membaca
Notasi lagu daerah atau membaca notasi membaca notasi ~ notasi lagu daerah
nasional lagu daerah atau lagu daerah atau atau nasional
nasional nasional
Tempo Siswa membaca Siswa membaca Siswa membaca Siswa membaca
notasi dengan notasi dengan notasi dengan notasi dengan
tempo yang selalu tempo yang tempo yang tempo yang tidak
konstan dan sesuai lumayan konstan kurang konstan konstan pada
pada suatu lagu pada suatu lagu pada suatu lagu suatu lagu
Intonasi Siswa mampu Siswa melakukan Siswa melakukan Siswa tidak
memainkan setiap sedikit kesalahan banyak kesalahan mampu
nada dengan tepat  dalam memainkan  dalam memainkan = memainkan setiap
setiap nada setiap nada nada
Ritme Siswa mampu Siswa melakukan Siswa melakukan Siswa tidak
memainkan setiap sedikit kesalahan banyak kesalahan mampu

ritme dengan tepat

dalam memainkan
setiap ritme

dalam memainkan
setiap ritme

memainkan setiap
ritme

Sumber: Penulis

Teknik analisis yang dilakukan adalah analisis kuantitatif yang bersifat statistik deskriptif.
Menurut Sugiyono (2015), statistik deskriptif adalah statistik yang mendeskripsikan data-data tanpa
menyimpulkan data tersebut secara generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan untuk
menemukan masalah yang terjadi pada sebelum tindakan dan membandingkan dua rata-rata atau
lebih (Sugiyono, 2015). Adapun rumus yang digunakan dalam menganalisis data pada penelitian ini

yaitu:
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1. Perhitungan nilai rata-rata siswa sebelum dan sesudah diberi tindakan.

Tabel 3. Nilai Rata-rata Siswa

NS Keterangan: Oz = Nilai rata-rata
Oun =355 siswa
NS = Nilai tes siswa
JS = Jumlah siswa

Sumber: Sugiyono, 2015

2. Perhitungan peningkatan hasil belajar dari data yang didapatkan.

Tabel 4. Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Keterangan: H = Peningkatan Hasil Belajar
O, = Nilai rata-rata post-test
O1 = Nilai rata-rata pre-test

H:02_01

Sumber: Sugiyono, 2015

3. Perhitungan persentase peningkatan kemampuan membaca notasi balok siswa.

Tabel 5. Persentase Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Keterangan: P = Persentase peningkatan
pP= E x 100% H = Hasil peningkatan
0, O1 = Nilai rata-rata pre-fest
100% = Bilangan tetap

Sumber: Penulis

Pelaksanaan Tindakan pada Kelas Variabel

Tahap pertama yaitu perencanaan, peneliti menyiapkan RPP, perangkat elektronik, bahan
ajar, latihan, dan terutama aplikasi MuseScore. Sesuai dengan RPP yang telah dibuat, kegiatan pem-
belajaran dibagi menjadi tiga, yaitu kegiatan pembuka, inti, dan penutup. Kegiatan pembuka terdiri
dari salam pembuka, tujuan pembelajaran, apersepsi, dan memotivasi siswa. Kegiatan inti terdiri
dari pembahasan materi seperti intonasi, ritme, dan demonstrasi membaca notasi balok. Kegiatan
penutup terdiri dari menyimpulkan pembelajaran, tanya-jawab, apresiasi terhadap siswa, dan salam
penutup.

Tahap kedua yaitu pemberian tindakan, dilakukan sebanyak tiga kali pertemuan dan durasi
90 menit untuk setiap pertemuannya. Pada minggu pertama, peneliti memperkenalkan MuseScore
kepada pengawas dan para siswa. Setelah menjelaskan cara untuk mengunduh dan meng-install
MuseScore, peneliti menyampaikan materi pembelajaran solmisasi dan speech rhythn untuk mempela-
jari ritme musik pada notasi balok. Melalui MuseScore, siswa dapat mendengar bunyi notasi musik
secara langsung sehingga siswa juga mengenal bunyi nada tersebut. Pada minggu kedua, peneliti

mengulang kembali materi sebelumnya dan memberikan melodi 8-bar kepada siswa untuk dilatih
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bersama-sama. Dengan menggunakan fitur play along, siswa dapat mendengarkan panjang bunyi
masing jenis notasi dari not penuh sampai dengan not seperenambelas. Peneliti juga sering
menggunakan fitur lop playback untuk membantu siswa dalam membaca notasi balok, terutama
pada bagian yang sulit. Pada minggu ketiga, peneliti memberikan enam lagu daerah dan nasional
untuk dibacakan oleh siswa saat post-zest. Setelah menentukan lagu untuk setiap siswa, guru mem-
berikan kesempatan untuk bertanya dan latthan membaca notasi balok selama pembelajaran.

Tahap ketiga yaitu observasi. Pada minggu pertama, siswa dapat menyimak pembelajaran
dengan baik dan aktif selama pembelajaran. Terlihat beberapa siswa juga berani untuk mencoba
menjawab pertanyaan, membunyikan nada dan ritme. Pada minggu kedua, siswa begitu termotivasi
dan bersemangat saat pembelajaran. Beberapa siswa tampak aktif untuk bertanya mengenai hal
yang menarik atau sulit, baik itu tentang MuseScore maupun materi pembelajarannya. Pada minggu
ketiga dan menjelang post-zest, siswa aktif bertanya mengenai post-test dan penggunaan MuseScore
untuk latthan di luar jam pelajaran.

Tahap keempat yaitu refleksi, yang berdasarkan pada catatan lapangan. Melalui pelaksanaan
tindakan ini, peneliti ingin mengganti kata-kata speech rhythm selain daripada nama buah dan me-
warnai setiap nada pada notasi balok bersama dengan para siswa di MuseScore. Peneliti juga memberi
apresiasi yang lebih kepada siswa yang telah berusaha membaca tanpa rasa takut untuk mencoba
agar tindakan tersebut tetap dipertahankan. Peneliti berharap siswa dapat menumbuhkan rasa ingin

tahu mereka akan notasi balok, dan materi pelajaran seni musik lainnya.
Hasil Penelitian

Pada perhitungan nilai rata-rata pre-fest dan post-test untuk kelas kontrol, sebanyak 17 siswa
menunjukkan peningkatan nilai pada post-test, empat siswa tidak menunjukkan peningkatan sama
sekali, dan 11 siswa menunjukkan penurunan nilai. Perbandingan hasil pre-fest dan post-test pada

kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Perbandingan Hasil Pre-fest dan Post-test Kelas Kontrol

No. Nama Pre-test Post-test Keterangan
1. AV 75 75 Sama

2. AK 56,25 75 Meningkat
3. ARI 87,5 100 Meningkat
4. ARS 87,5 81,25 Menurun

5. BH 81,25 87,5 Meningkat
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6. CAA 43,75 50 Meningkat
7. CE 93,75 75 Menurun
8. EN 81,25 81,25 Sama

9. EE 87,5 68,75 Menurun
10. FA 62,5 75 Meningkat
11. GS 62,5 100 Meningkat
12. GB 68,75 87,5 Meningkat
13. 1P 87,5 87,5 Sama

14. ]S 56,25 75 Meningkat
15, JC 75 31,25 Menurun
16. KM 50 81,25 Menurun
17. KK 68,75 62,5 Menurun
18. KJ 81,25 100 Meningkat
19. KL 62,5 62,5 Sama

20. MM 68,75 75 Meningkat
21. MG 81,25 100 Meningkat
22, NA 75 100 Meningkat
23. NP 37,5 31,25 Menurun
24. NAD 68,75 93,75 Meningkat
25. NE 81,25 100 Meningkat
26. N 75 62,5 Menurun
27. oG 81,25 75 Menurun
28. PS 81,25 93,75 Meningkat
29. SAN 75 68,75 Menurun
30. SN 62,5 56,25 Menurun
31. TD 37,5 81,25 Meningkat
32, YA 50 75 Meningkat
Total Nilai 2244 2468,75 Meningkat
Rata-rata Nilai 70,12 77,15 Meningkat

Sumber: Penulis
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Pada perhitungan nilai rata-rata pre-test dan post-test untuk kelas variabel, sebanyak 24
siswa kelas variabel menunjukkan peningkatan nilai pada post-test, dua siswa tidak menunjukkan
peningkatan sama sekali, dan enam siswa menunjukkan penurunan nilai. Perbandingan hasil pre-

test dan post-test pada kelas variabel dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Perbandingan Hasil Pre-est dan Post-zest Kelas Variabel

No. Nama Pre-test Post-test Keterangan
1. AW 75 68,75 Menurun
2. AM 56,25 31,25 Menurun
3. AN 81,25 93,75 Meningkat
4. AF 75 62,5 Menurun
5. AP 75 81,25 Meningkat
6. AL 37,5 75 Meningkat
7. AWA 43,75 31,25 Menurun
8. BA 50 100 Meningkat
9. BR 37,5 4375 Meningkat
10. CM 68,75 62,5 Menurun
11. CAP 81,25 100 Meningkat
12. CM 75 87,5 Meningkat
13. CT 25 31,25 Meningkat
14.  ER 100 100 Sama

15. GR 68,75 93,75 Meningkat
16. GC 62,5 56,25 Menurun
17. GN 68,75 75 Meningkat
18. GD 87,5 93,75 Meningkat
19. GV 93,75 100 Meningkat
20. HN 25 62,5 Meningkat
21. KA 68,75 100 Meningkat
22. MH 62,5 87,5 Meningkat
23. MD 68,75 93,75 Meningkat
24.  MA 87,5 100 Meningkat
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25.  NL 62,5 100 Meningkat
25.  NL 62,5 100 Meningkat
26. NR 56,25 56,25 Sama

27.  SA 75 93,75 Meningkat
28. SK 62,5 81,25 Meningkat
29. TF 43,75 50 Meningkat
30. VS 75 81,25 Meningkat
3. WA 56,25 75 Meningkat
32. YK 68,75 81,25 Meningkat
Total Nilai 2075 2450 Meningkat
Rata-rata Nilai 64,84 76,56 Meningkat

Sumber: Penulis
Setelah mendapatkan nilai rata-rata pre-test dan post-test, nilai rata-rata kedua tes masing kelas
digunakan untuk menghitung peningkatan. Berdasarkan rumus peningkatan hasil belajar siswa,
hasilnya adalah 11,72 untuk kelas variabel dan 7,03 untuk kelas kontrol. Hasil tersebut dapat dilihat
pada Gambar 2. Selanjutnya, peneliti menghitung persentase dari peningkatan nilai siswa masing
kelas. Hasil persentase dari peningkatan nilai kelas variabel dan kontrol dapat dilihat pada Gambar

3.

Peningkatan Nilai Rata-rata Persentase Peningkatan Nilai Rata-rata
== VIl A (Variabel) == VII C (Kontrol) 20,00%
80
15,00%
. 75 9
= 2 10,00%
& 70 g
S U
[ a
K] 5,00%
Z 6
60 0,00% -
Pre-test Post-test VIl A (Variabel) VII C (Kontrol)
Gambar 2. Grafik Peningkatan Nilai Rata-rata Gambar 3. Grafik Persentase Peningkatan Nilai Rata-
rata

Berdasarkan grafik dan perhitungan persentase peningkatan nilai di atas, peningkatan nilai
rata-rata kelas variabel lebih besar daripada kelas kontrol. Sebelum tindakan, nilai rata-rata kelas
variabel jauh lebih rendah daripada kelas kontrol. Setelah pos-zest, nilai rata-rata kelas variabel sedi-
kit lebih rendah dengan nilai rata-rata kelas kontrol dikarenakan jumlah siswa kelas kontrol yang
mempunyai pengalaman belajar notasi balok lebih banyak daripada kelas variabel. Tidak hanya itu,

masalah jaringan internet juga berdampak pada kualitas suara siswa selama pelaksanaan post-fest
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secara daring. Walaupun demikian, jumlah siswa yang mengalami peningkatan nilai pada kelas var-
iabel lebih tinggi daripada kelas kontrol. Maka, pengaruh media pembelajaran MuseScore dalam
pembelajaran seni musik pada kelas VII terhadap kemampuan membaca notasi balok lebih besar

dibandingkan dengan pembelajaran tanpa MuseScore.

Pembahasan

Hampir keseluruhan siswa pada kelas variabel mengalami peningkatan nilai setelah diberi
tindakan. Peningkatan nilai siswa kelas variabel dimulai dari angka 6,25 hingga 50. Siswa yang men-
galami peningkatan nilai tertinggi, yaitu dari nilai 50 menjadi 100 adalah siswa BA dan dilanjutkan
oleh siswa AL, HN, dan NL yang mengalami peningkatan nilai tertinggi kedua sebanyak 37,5.
Selama pembelajaran di kelas, siswa BA, AL, dan NL ini aktif dalam tanya-jawab dengan guru.
Tidak hanya itu, ketiga siswa ini pernah mengikuti kursus musik sebelumnya. Berbeda dengan siswa
HN, siswa ini jarang mengikuti kelas Seni Budaya hingga akhir pembelajaran dikarenakan jadwal
kelas tersebut bertabrakan dengan jadwal ibadah sholat. Walaupun tidak bisa mengikuti kelas
hingga akhir, nilai siswa HN bisa meningkat secara signifikan karena ia berlatih membaca notasi
balok di luar jam sekolah dengan MuseScore.

Terdapat dua siswa kelas variabel yang nilai pre-test dan post-test-nya tidak menunjukkan
perubahan sama sekali, yaitu siswa ER dengan nilai 100 dan siswa NR dengan nilai 56,25. Siswa
ER diketahui pernah mengikuti kursus musik, sehingga ia mampu menangkap pembelajaran mem-
baca notasi balok dengan baik dan cepat. Berbeda dengan siswa NR, ia merasa sangat canggung
saat gilirannya untuk membaca sehingga tingkat fokus membaca notasi baloknya menurun. Walau-
pun nilai pre-test dan post-test nya sama dan tetap berada di bawah KKM, ia memiliki peningkatan
pada aspek intonasi.

Selain itu, terdapat enam siswa kelas variabel yang menunjukkan penurunan nilai.
Penurunan nilai dimulai dari angka 6,25 hingga 25. Dari keenam siswa tersebut, siswa AM men-
galami penurunan nilai tertinggi, yaitu dari 56,25 menjadi 31,25. Menurut peneliti, siswa AM kurang
mengamati pembelajaran membaca notasi balok dengan baik. Selama pembelajaran, peneliti be-
rusaha untuk mendorong siswa AM agar mencoba membaca notasi balok. Namun, siswa AM tidak
memberikan respons sama sekali ketika peneliti memanggil namanya. Peneliti dan pengawas sudah
berusaha menghimbau kepada siswa AM dan siswa lainnya yang tidak menyalakan kamera untuk
menyalakan kamera mereka. Penurunan nilai bisa terjadi karena pembelajaran secara daring dengan
jaringan internet yang kurang baik dapat menghambat peneliti untuk menyampaikan materi dengan

jelas kepada beberapa siswa.
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Beberapa siswa menyampaikan pengalaman mereka selama pembelajaran musik dengan
MuseScore. Dari pengalaman yang positif, siswa menyampaikan bahwa MuseScore dapat diunduh
mudah dan cepat. Menurut siswa kelas variabel, gambar dan suara yang dihasilkan dari MuseScore
berkualitas tinggi. Selain itu, semua fitur dan sarana pada MuseScore berfungsi dengan baik. Ber-
dasarkan pengalaman mereka menggunakan MuseScore, siswa bisa mendengar dan bernyanyi di
waktu yang sama karena dibantu dengan fitur play-along dan playbhead. Selain itu, siswa bisa mengatur
tempo pada fitur metronome untuk menyesuaikan permainan lagu dengan tingkat kemampuan mem-
baca notasi balok mereka saat berlatih. Siswa juga mampu menggunakan fitur /lop playback pada
MuseScore terutama ketika mereka merasa kesulitan di bagian tertentu. Dari pengalaman yang
negatif, siswa merasa ada hambatan dalam menggunakan MuseScore terutama pada komputer. Be-
berapa siswa mendapat notifikasi dari perangkat lunak MuseScore mengenai sistem operasi yang
tidak mendukung perangkat lunak MuseScore versi terbaru, sehingga perlu mengunduh versi sebe-
lumnya agar bisa menggunakan perangkat lunak notasi musik tersebut. Pada akhirnya, siswa merasa
mampu membaca notasi balok setelah menggunakan MuseScore karena semua sarana dan fitur pada
perangkat lunak tersebut bisa digunakan dengan baik dan membantu siswa dalam berlatih mem-

baca notasi balok.

Kesimpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa MuseScore dapat menjadi alternatif yang baik untuk
dipertimbangkan dalam penggunaan perangkat lunak sebagai media pembelajaran di kelas. Hal ini
dikarenakan perangkat ini bisa didapatkan dengan mudah dan gratis, pengguna mampu mengung-
gah dan mengunduh partitur lagu secara daring, serta membantu penerapan metode pengajaran
musik seperti Kodaly hand sign yang tidak ada pada perangkat lunak berbayar seperti S7belius. Selain
itu, pengaruh MuseScore terhadap peningkatan kemampuan membaca notasi balok lebih besar da-
ripada pembelajaran tanpa MuseScore. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata tes kelas variabel dari
64,84 menjadi 76,56 pada post-test, dengan persentase peningkatan sebanyak 18,07%. Sementara itu,
nilai rata-rata tes kelas kontrol dari 70,12 menjadi 77,15 pada post-test, dengan persentase pening-
katan 10,02%.

Peneliti selanjutnya disarankan dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran secara luring
dan waktu pelaksanaan tindakan dengan beberapa siklus untuk hasil yang lebih maksimal.
Penelitian bisa dilakukan dengan menggabungkan materi lainnya, seperti materi ‘Bernyanyi Lebih
dari Satu Suara’. Tidak hanya itu, kelas kontrol bisa diajarkan oleh pengawas untuk melihat perbe-

daan hasil yang lebih jelas. Walaupun adanya keterbatasan waktu dan masalah jaringan internet
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selama pelaksanaan, penelitian ini telah membuahkan hasil yang baik. Tidak hanya itu, hipotesis
tindakan pada penelitian ini terbukti, yaitu MuseScore mampu meningkatkan kemampuan mem-

baca notasi balok siswa SMP.
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